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Endang musdalifah,2012. Makna Pertunjukkan Tari Sumajo Pada Pesta 
Pernikahan di Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara. Skripsi 
Pada Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar. 
Penilitian ini bertujuan untuk: 1. Untuk mengetahui Makna Tari Sumajo 
Pada pesta pernikahan di Desa Maipi. 2.keterkaitan antara tari Sumajo dengan 
pernikahan di Desa Maipi. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
didalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, metode wawancara, metode 
observasi dan metode dokumentasi. Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 
mana sasaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Makna pertunjukkan 
tari Sumajo pada pesta pernikahan didesa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten 
Luwu Utara. Adapun yang menjadi responden adalah tokoh budayawan, tokoh 
masyarakat yang dianggap mengetahui tarian tersebut. Teknik analisis data yang 
digunakunakan analisis dan non statistik.  
Hasil Penilitian menunjukkan bahwa: 1. Tari Sumajo adalah tari tradisional 
yang di di tampilkan pada saat acara-acara besar seperti penjemputan tamu, pesta 
panen, pesta pernikahan dan acara adat lainnya. 2. Dalam tari Sumajo pada pesta 
pernikahan terdapat makna dari berbagai gerak, properti dan iringannya. 3. Dalam 
gerak tari Sumajo terdapat makna atau arti yaitu: a.Masalampe Kudung, b. 
Ma’galleo, dan c. Maballa. 4. Properti yang digunakan dalam tari Sumajo yaitu 
selendang yang berwarna putih, adapun makna dari selendang putih yaitu 
selendang putih melambangkan arti kemurnian dan kesucian. 5.Iringan yang 
digunakan dalam tari Sumajo yaitu iringan yang dalam bentuk Syair atau lagu 
serta alat musik yang digunakan yaitu alat musik suling dan gendang, dan adapun 
makna  iringan syair dan lagu tersebut yaitu syair yang berisikan tentang pujian 
kepada pemilik hajatan (pemilik pesta).6. Keterkaitan antara tari Sumajo dengan 
acara pernikahan di Desa Maipi yaitu lebih kepada penyampaian pesan dan 
nasehat orang tua kepada anaknya (calon pengantin wanita) agar menerapkan 
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A. Latar Belakang 
Makna adalah suatu kata yang hampir tak jauh beda dengan kata pesan, 
namun terlihat banyak perbedaan dalamnya, pesan  dapat memiliki lebih dari satu 
makna dan beberapa pesan memiliki satu makna sebagaimana di dalam seni, 
bahwa di dalam pesan bisa terajut sebagai lapisan  makna.  
Semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-simbol, 
makna  hanya dapat disimpan didalam simbol, simbol adalah suatu rangsangan 
yang mengandung makna dan nilai yang dipelajari oleh manusia, makna muncul 
ketika adanya pertukaran simbol-simbol dalam kelompok-kelompok sosial. 
(Sobur. 2003: 198:256), adapun menurut Frankl (1968) manusia secara alamiah 
memiliki kehendak untuk hidup bermakna, kehendak inilah yang pada akhirnya 
mengarah kepada kehidupan manusia untuk menemukan makna hidupnya. 
Makna hidup juga dapat terlihat pada kegiatan berkesenian, karena 
berkesenian adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dan merupakan proses 
dalam berkarya yang memiliki makna dan arti tersendiri, yang bisa dipahami 
sebagai bentuk melakukan kegiatan seni, baik itu dilakukan secara aktif maupun 
pasif. Kegiatan berkesenian secara akitif bisa dimengerti sebagai pelaku 
melakukan kreasi, selain itu berkreasi bisa dimengerti pula sebagai mencipta 
karya seni baru, meniru, mengkreasi yang sudah ada serta memiliki ekspresi seni, 
melainkan pada kenyataan bahwa ekspresi seni itu terdapat disetiap kebudayaan. 
Seperti menurut (Endraswara 2006 : 5) Budaya adalah sesuatu yang hidup 
berkembang dan bergerak menuju titik tertentu, karena setiap budaya memiliki 
kebebasan individu dan kelompok pendukungnya. 
Salah satu bentuk karya seni yang dituangkan dalam sebuah tarian yaitu 
tari Sumajo merupakan suatu karya seni tari yang berada di Kabupaten Luwu 
utara kecamatan Masamba Desa Maipi,  tidak lepas dari adanya kerajaan Luwu. 
Dan sebagai salah satu kerajaan pastinya memiliki adat istiadat masing-masing, 
diantaranya adalah tari Sumajo, keberadaan tari Sumajo muncul yaitu pada saat 
ketika zaman kepemimpinan  Lalo Gauna  To Makaka Lampuawa (Ketua adat), 
tari Sumajo di ciptakan sebagai  bentuk penghormatan/penghargaan atau 
penyambutan bagi tamu-tamu besar kerajaan dan pada pesta adat pernikahan serta 
acara-acara besar lainnya.  
Dalam Kesenian masyarakat di Kecamatan Masamba Kabuaten Luwu 
Utara khususnya di Desa Maipi, Tari Sumajo di gunakan sebagai tarian adat dalam 
acara-acara tertentu misalnya acara pernikahan dan acara adat resmi lainnya, 
sebelumnya tari Sumajo hanya dilaksanakan sebagai bentuk penghargaan kepada 
para ksatria yang telah pulang dari medan perang, dan seiring berjalannya waktu 
tari Sumajo sendiri mengalami pergeseran perbedaan fungsi yaitu tari Sumajo 
dapat dilakukan pada acara-acara lainnya seperti pesta penjemputan tamu-tamu 
penting, acara pernikahan, pesta panen, sunatan dan lain-lain, adapun yang 
menjadi penyebab sehingga tarian Sumajo dilakukan pada acara pernikahan yaitu 
karena masyarakat berpikir bahwa tari Sumajo dapat membuat acara akan lebih 
berkesan dan Ma’roa (ramai) apabila tari Sumajo dilakukan dalam acara seperti 
halnya acara pernikahan.  Tari Sumajo sendiri merupakan tarian yang memiliki 
makna dan arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia, mengapa demikian 
karena tari Sumajo sendiri memiliki arti, tujuan dan rancangan yang di ciptakan 
oleh masyarakat dahulu sebagai bentuk ungkapan dan penyampaian pesan kepada 
anak-anaknya mengenai pembelajaran akan nilai-nilai dalam bersikap, serta hal-
hal yang wajib dilakukan, hal ini erat kaitannya dalam memaknai kehidupan itu 
sendiri, dan manusia yang lain. 
Adapun topik penilitian ini telah di teliti oleh peniliti sebelumnya dengan 
judul skipsi yaitu Toding  pada Tari Sumajo Masyarakat Luwu di desa Lampuawa 
kecamatan Sukamaju. Di mana peniliti sebelumnya telah meneliti keberadaan Tari 
Sumajo di Kabupaten Luwu Utara. Oleh karena itu berdasarkan pada penilitian 
sebelumnya, penulis ingin melanjutkan hasil penilitian yang mengenai keberadaan 
Tari Sumajo namun dalam sudut pandang lain yakni Makna Pertunjukan Tari 
Sumajo pada pesta  pernikahan di desa Maipi kecamatan Masamba Kabupaten 
Luwu Utara, dengan alasan karena  tari Sumajo merupakan bentuk tarian yang 
dapat memberikan pembelajaran bagaimana menghadapi dan menjalankan 
kehidupan serta pembelajaran akan kewajiban dalam menghadapi situsai 
kehidupan baru (setelah pernikahan), selain itu ingin mengetahui lebih jelas 
mengenai keberadaan Tari Sumajo yang ada di desa Maipi Kecamatan Masamba 
Kabupaten Luwu Utara tepatnya di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan sebelumnya maka 
rumusan  masalah penilitian yang berjudul Makna Pertunjukan Tari Sumajo pada 
pesta pernikahan di Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara 
adalah:  
1. Bagaimana makna gerak Tari Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi ? 
2. Bagaimana keterkaitan antara tari Sumajo dengan acara pernikahan di desa 
Maipi ? 
 
C. Tujuan penilitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas yang dapat di kemukakan di 
atas maka tujuan yang ingin di capai dalam penilitian ini adalah ingin mengetahui 
lebih jauh tentang gambaran kesenian tradisional, yaitu Makna pertunjukan Tari 
Sumajo pada pesta pernikahan yang ada di desa Maipi Kecamatan Masamba 
kabupaten Luwu Utara. 
1.  Ingin melihat dan mengetahui  makna Pertunjukkan Tari Sumajo pada pesta 
pernikahan di desa Maipi Kecamatan Masamba. 
2. Ingin mengetahui keterlibatan antara tari sumajo dengan ritual pernikahan di 
desa maipi kecamatan masamba. 
 
D. Manfaat penilitian 
Manfaat yang diperoleh melalui penelitian, penulis dapat mengemukakan 
sebagai berikut: 
1. Menambah literatur perpustakaan yang dapat di manfaatkan bagi 
pengembangan dunia ilmu khususnya ilmu pengetahuan seni dan budaya. 
2. Sebagai referensi peneliti selanjutnya dalam mengkaji masalah yang relevan. 
3. Sebagai informasi kepada semua pihak mengenai Makna pertunjuan Tari 
















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
Bab ini mengemukakan kajian terdahulu, tinjauan pustaka dan kerangka 
berpikir. Sebagai suatu bentuk penilitian, maka dalam penulisan ini akan di 
uraikan beberapa istilah mendasar yang perlu di pahami terkait dengan topik 
penilitian.  
 
A.  Kajian terdahulu  
  Skripsi yang di tulis oleh Rafika Imran dalam skripsinya yang berjudul 
Toding  pada Tari Sumajo Masyarakat Luwu di desa Lampuawa kecamatan 
Sukamaju Skripsi ini adalah sebagai tugas akhir pada Program Studi Sendratasik 
Fakultas Seni dan Desain pada tahun 2013. Berdasarkan hasil penilitian dan 
pembahasan diatas melalui observasi wawancara dan dokumentasi yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Toding  pada Tari Sumajo Masyarakat 
Luwu di desa Lampuawa kecamatan Sukamaju yaitu, Tari yang disajikan pada 
saat acara-acara adat tertentu yakni pengangkatan To makaka (pemangku adat) 
ataupun pada pesta pernikahan atau pesta penyambutan lainnya, dan begitupun 
dengan ma’ Toding di lakukan oleh masyarakat ketika mengadakan pesta adat  
pernikahan ataupun pesta penyambutan adat lainnya, dan itu dilakukan baik dari 




B. Tinjauan pustaka 
Tinjauan pustaka sebagaimana biasanya, berisikan landasa-landasan yang 
berkaitan dengan penelitian ini baik teori-teori dan uraian tentang apa yang 
menjadi bahan pembahasan. Pada bagian ini akan di uraikan tentang apa yang 
menjadi bahan pembahasan. Pada bagian ini akan di uraikan beberapa pengertian 
sehubungan dengan judul penelitian. Untuk mengetahui keaslian penelitian ini 
perlu adanya tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka adalah uraian sistematis tentang 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 
dengan masalah yang ditelitih. Berkaitan dengan masalah yang telah yang telah 
diteliti. Berkaitan dengan landasan penelitian tentang Makna Pertunjukan Tari 
Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten 
Luwu Utara. 
1.  Pengertian Makna   
  Makna dapat dikatakan hubungan antara lambang atau symbol dan bunyi 
dengan acuan yang merupakan bentuk response dari stimulus yang diperoleh dari 
dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi. Dalam makna terdapat empat aspek 
yakni pengertian, perasaan, nada, dan amanat, aspek tersebut merupakan 
keselurahan dalam konteks yang perlu dipahami untuk mamaknai suatu 
komunikasi.  
  Dalam kamus besar bahasa Indonesia (a) arti (b) maksud pembicaraan atau 
penulis, pengertian yang diberikan pada suatu bentuk kebahasaan, sedangkan 
symbol adalah lambang. (KBBI. 2008:548) 
  Dalam sudut pandang secara etnografi makna dalam budaya terbagi atas 
dua hal yaitu dalam sudut pandang secara emik dan etik, emik adalah menjelaskan 
suatu fenomena dalam masyarakat dengan sudut pandang masyarakat itu sendiri, 
sedangkan etik adalah penggunaan sudut pandang orang luar yang berjarak( dalam 
hal ini peniliti) untuk menjelaskan suatu fenomena dalam masyarakat. 
  Menurut Danesi dalam bukunya yang mengatakan bahwa Makna adalah 
sebuah konsep yang menyatukan bahwa di balik eksistensinya apapun yang ada 
memiliki rancangan dan tujuan.(Marcel Danesi : 276), adapun menurut Sobur 
yaitu bahwa makna atau arti merupakan salah satu masalah filsafat yang tertua 
dalam umur manusia, memberi makna merupakan upaya lebih jauh dari 
penafsiran, dan mempunyai kesejajaran dengan eksplorasi (perluasan data dari 
luar data yang tersedia, tetapi tetap mengikuti pola kecenderungan data yang 
tersedia), pemaknaan lebih menuntut kemampuan integrative manusia, 
indrawinya, dan daya pikirannya. (Sobur, 2003 : 155-256) 
  Dalam Kebudayaan secara sederhana makna kebudayaan adalah berarti 
semua cara hidup ( ways of life) yang telah diperkembangkan oleh anggota-
anggota suatu masyarakat. Dengan kebudayaan tertentu dimaksudkan totalitas 
cara hidup yang dihayati oleh suatu masyarakat tertentu yang terdiri dari cara 
berfikir, cara bertindak, dan cara merasa yang dimanifestasikan, umpamanya 
dalam agama, hukum, bahasa, seni, dan kebiasaan-kebiasaan serta dalam budaya 
materi seperti papan, sandang, dan peralatan.( Imran 1989 : 6)  
  Dari beberapa teori diatas yang mengenai makna dan arti, penulis mengacu 
pada teori etik yang merupakan teori nilai dari pandangan seseorang ( peniliti) 
yang mengacu pada fenomena masyarakat yang terjadi pada suatu daerah. Seperti 
halnya fenomena pada masyarakat di Desa Maipi yang menggunakan ritual tarian 
Sumajo sebagai bentuk ritual rasa syukur kepada Sang Maha Kuasa atas rahmat 
dan limpahannya. Penulis melakukan penilitian yang berhubungan dengan makna 
tari Sumajo dalam pesta pernikahan yang hingga kini masih eksis dikalangan 
masyarakat khususnya di Desa Maipi, dimana tarian tersebuat memiliki makna 
tujuan dan rancangan yang berupa bentuk pesan dan nasihat orang tua atau 
masyarakat dahulu kepada anak-anaknya yang akan menjalani kehidupan baru 
(pernikahan), adapun tujuan dan rancangan tersebut yaitu sebagai pembelajaran 
mengingat ketika waktu berlalu terkadang pesan lisan akan mudah terlupakan, 
namun yang bisa diingat adalah moment, jadi ketika titipan dalam sebuah tari 
tentu akan mudah diingat, bahwa setiap kali mengingat peristiwa tersebut pasti 
teringat pula dengan pesn yang tersirat.         
2. Upacara Pernikahan  
Upacara adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada 
aturan tertentu berdasarkan adat istiadat, agama dan kepercayaan jenis upacara 
dalam kehidupan  masyarakat, dan  salah satu upacara yang ada di dalam 
masyarakat adalah upacara pernikahan. Upacara pada dasarnya merupakan 
perilaku masyarakat yang menunjukkan kesadaran terhadap masa lalunya. 
Masyarakat menjelaskan tentang masa lalunya melalui upacara kita dapat melacak 
tentang asal usul baik itu tempat, tokoh seseuatu benda, kejadian alam, dan lain-
lain (Muhammad Alfiansyah 2011:1) 
Upacara pernikahan adalah upacara adat yang diselenggarakan dalam 
rangka menyambut peristiwa pernikahan sebagai peristiwa penting bagi manusia, 
yang dirasa perlu disakralkan agar peristiwa tersebut dapat dikenang dan diingat. 
Masa perkawinan atau pernikahan merupakan masa permulaan bagi seseorang 
untuk melepaskan dirinya dari lingkungan kelompok keluarganya, dan mulai 
membentuk kelompok kecil miliknya sendiri, yang secara rohaniah tidak lepas 
dari pengaruh kelompok hidupnya semula. Dengan demikian perkawinan atau 
pernikahan dapat juga disebut sebagai titik awal dari proses pemekaran kelompok. 
(Admin 2005) 
Di dalam masyarakat upacara adat pernikahan di lakukan secara turun 
temurun dan itu berlaku di dalam setiap daerah, dengan demikian setiap daerah 
memiliki upacara adat sendiri-sendiri dan upacara adat juga tidak terlepas dari 
unsur sejarah. 
Menurut Rusli  Proses pernikahan meliputi kegiatan sebagai berikut : 
a. Mamanu-manu adalah kunjungan kepada keluarga wanita untuk mengetahui 
status si gadis dan menjajahi kemungkinan lamaran diterimah. 
b. Ma’duta adalah mengirim utusan, yakni pihak laki-laki mengirim utusan 
untuk melamar si gadis dan membawa sirih pinang, cincin pengikat dan 
somba (mahar), disamping itu utusan juga bertugas merundingkan waktu baik 
untuk perkawinan. 
c. Maduppa adalah mengundang dan memberitahukan kepada semua keluarga 
dan kerabat mengenai perkawinan yang akan dilakukan. 
d. Ma’pakende’ adalah mengantar uang ke rumah si gadis, seperti uang belanja 
untuk acara pesta, pakaian dan mas kawin. 
e. Ma’gau adalah acara puncak, yakni acara mengantar pengantin pria kerumah 
pengantin wanita untuk duduk bersanding. 
f. Ma’rola adalah mempelai wanita datang ke rumah mempelai laki-laki untuk 
duduk bersanding. 
Dari paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa upacara pernikahan 
adalah serangkaian hukum adat  dimana terjadinya peristiwa penting bagi 
seseorang untuk melakukan perkawinan atau pernikahan dimana seseorang 
tersebut akan melepaskan masa sendirinya dan siap untuk menempuh hidup 
barunya. 
3. Tari Sumajo 
Tari Sumajo adalah tari adat tradisional yang berasal dari kabupaten Luwu 
Utara, Tari ini biasa di gunakan masyarakat Luwu Utara khususnya di Desa Maipi 
Kecamatan Masamba, dengan tujuan sebagai ritual atas bentuk rasa syukur 
terhadap Sang Maha Pencipta. Keberadaan Tari Sumajo sudah ada sejak zaman 
sebelum Belanda datang di Indonesia, Tari Sumajo sendiri di fungsikan untuk 
sebagai penjemputan tamu, memasuki rumah baru, pesta pernikahan, sunatan dan 
pesta panen yang tujuan yaitu sebagai ritual bentuk rasa syukur kepada Sang 
Maha Kuasa. 
Adapun pengertian dari kata Sumajo yaitu diambil dari kata Sajo yang 
artinya menjangkau keseluruh arah, Tari Sumajo di tarikan oleh enam orang 
penari pada saat acara-acara tertentu. Dahulu tari Sumajo dibawahkan oleh putri-
putri istana untuk menjemput para kesatria yang telah pulang dari berperang 
sebagai bentuk atas penghargaan dengan menggunakan pakaian adat baju bodo 
yang panjang dan berwarna warni, namun saat ini sudah tak di laksanakan lagi, di 
karenakan perkembangan zaman yang semakin modern sehingga Tari Sumajo di 
gunakan pada saat acara-acara tertentu saja seperti halnya dalam acara pesta 
pernikahan, dan pengantin yang boleh membawahkan tarian sumajo adalah 
mereka yang turunan bangsawan yang berasal dari para pemangku adat, atau yang 
pernah menjadi pemangku adat Tomengkeni . (M. Amin Wahid). 
C. Kerangka Pikir 
Tari tradisional merupakan bentuk tari yang mengandung nilai-nilai luhur 
bermutu tinggi, yaitu di bentuk dalam pola-pola gerak tertentu dan terikat, telah 
berkembang dari masa ke masa dan mengandung pula nilai-nilai filosofis yang 
dalam simbolis, religius, dan tradisi yang tetap. Tari tradisional menyiratkan pesan 
masyarakat berupa pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai dan norma. 
Tari Sumajo merupakan tari tradisional yang berada di Desa Maipi 
kecamatan masamba kabupaten Luwu Utara, perlu ditinjau dari berbagai unsur 
sehingga pemahaman yang didapatkan lebih jelas. Hal ini dapat diperhatikan yaitu 
dari bentuk tari tradisional, dan salah satu bentuk tari tradisional yaitu tari Sumajo, 
dalam hal ini peniliti akan meniliti tari Sumajo pada pesta pernikahan di desa 
Maipi, dalam penilitian tersebut, terdapat dua unsur yang terkait didalamnya 
dimana kedua unsur tersebut akan dijadikan sebagai bahan penilitian, yang terdiri 
dari makna tari yang melibatkan makna gerak, makna properti, dan makna iringan 
dan keterkaitan tari Sumajo pada pesta pernikahan di desa Maipi. 
Dengan membaca serta memahami konsep atau teori yang telah diuraikan 
di atas dengan acuan atau landasan berpikir maka dapat dibuat skema yang akan 
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A. Jenis Penilitian  
Metode penilitian adalah berasal dari kata Metode yang artinya cara yang 
tepat untuk melakukan sesuatu dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan, jadi 
metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 
saksama untuk mencapai suatu tujuan. 
Sedangkan penilitian artinya adalah suatu kegiatan untuk mencari, 
mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.(Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi 2012:1) 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana penelitian 
kualitatif merupakan strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, 
pengertian konsep, karakteristik, gejala simbol, maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena; focus dan multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan 
kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naranatif. (Yusuf, 
2014: 329). Metode ini juga digunakan untuk mencapai dan memperoleh suatu 
cerita, pandangan yang segar mengenai segala sesuatu yang sebagian besar sudah 
dapat diketahui. 
Oleh karena itu, penelitian kualitatif sangat sesuai dengan tipe-tipe 
informasi untuk memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan, 
deskripsi latar dan interaksi yang kompleks, memahami keadaan yang terbatas 
jumlahnya secara fokus mendalam dan rinci, mendekripsikan fenomena guna 
melahirkan suatu pemahaman serta proses-proses yang digunakan. 
Dalam hal ini jenis penilitian yang digunakan oleh peniliti sendiri yaitu 
jenis penilitian kualitatif, dimana penilitian kualitatif merupakan penilitian yang 
lebih cenderung mengarah kepada masalah-masalah penilitian yang memerlukan 
eksplorasi yang mendalam terhadap hal yang sedikit diketahui atau dipahami 
tentang masalah tersebut dan suatu detail pemahaman tentang fenomena sentral. 
 
B. Lokasi penilitian 
Berdasarkan waktu dan tempat penilitian, penilitian di laksanakan pada 
masyarakat Masamba di Desa Maipi. Lokasi Penilitian ini dipilih dengan alasan 
bahwa masyarakat di Desa tersebut banyak mengetahui tentang tarian Sumajo, dan 
di Desa tersebut terdapat banyak informasi yang lebih akurat dan dapat di ketahui. 
C. Desain penilitian  
Untuk memperjelas mengenai penilitian Makna Pertunjukan Tari Sumajo 
di desa Maipi maka proses pelaksana penilitian ini, perlu dilibatkan desain 
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D. Sumber Data dan Informan  
1. Sumber Data  
Sumber Perolehan data dalam Penilitian ini adalah berkaitan dengan 
Makna pertunjukan Tari Sumajo dalam Acara pernikahan. 
2. Informan  
Adapun yang menjadi atau narasumber dalam penilitian ini peniliti 
mewancarai Ibu karia selaku pakar tari di Kecamatan Masamba dan Ujju 
selaku orang yang pernah menarikan tari Sumajo dalam acara pernikahan. 
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini adalah:  
1. Data primer  
a) Observasi 
        Metode observasi atau disebut juga pengamatan merupakan kegiatan 
pemusutan perhatian semua objek dengan menggunakan seluruh indera. 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai Makna 
pertunjukan Tari Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi Kecamatan 
Masamba.  
Observasi awal dilakukan pada tanggal 25 juni 2016, peniliti langsung 
berkunjung ke Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara untuk 
mendapatkan informasi dan pada tanggal 27 juni 2016 peniliti melanjutkan 




Teknik wawancara dilakukan dengan cara Tanya jawab secara langsung 
dengan beberapa responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 
direkam dengan alat perekam. Dalam bentuknya yang paling sederhana 
wawancara ini dilakukan dengan orang yang dianggap memahami dan 
mengerti akan masalah yang diteliti, dengan tujuan memperoleh keterangan 
tentang Makna Pertunjukan Tari Sumajo di Desa Maipi\ 
Peniliti melakukan wawancara dengan beberapa informasi diantaranya: 
tokoh masyarakat Desa Maipi, pakar budaya di Kecamatan Masamba dan 
pelaku yang membawakan tari Sumajo dalam pesta pernikahan. Dalam 
observasi ini peniliti mengajukan maksud dan tujuan peniliti selanjutnya 
menanyakkan tentang Tari Sumajo.  
c) Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek peniliti. Dokumentasi dapat dibedakan menjadi 
dokumen primer (dokumen yang di tulis orang yang langsung mengalami suatu 
peristiwa), dan dokumen sekunder (jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain 
contohnya otobiografi.  
Peniliti disini mengumpulkan data-data yang dianggap penting dan 
mengambil gambar yang berkaitan dengan objek yang sedang di diteliti alat 
yang biasanya digunakan diantaranya kamera,handphone,maupun handycam. 
 
 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh 
oleh peniliti dengan cara membaca melihat atau mendengarkan data biasanya 
berasal dari kata primer yang sudah diolah oleh peniliti sebelumnya termasuk 
dalam kategori kategori data tersebut ialah:  
1.  Data bentuk teks: dokumen, arsip, pengunguman, surat-surat, spanduk 
2.  Data bentuk gambar: foto, animasi, billboard 
3.  Data bentuk suara: hasil rekaman kaset 
4.  Kombinasi teks, gambar dan suara: film,video,iklan,di televisi dll (Sarwono 
2006:209-210). 
 
F. Tehnik Analisis Data 
 Analisis Kualitatif merupakan yang mendasarkan pada adanya hubungan 
semantik antar variabel yang sedang diteliti. Tujuan ialah agar penilti 
mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk 
menjawab masalah yang dirumuskan dalam penilitian hubungan antar semantik 
sangat penting karna dalam analisis kualitatif,peniliti tidak menggunakan angka-
angka seperti analisis kuantitatif (Sarwono,2006:239). 
 Prinsip pokok tehnik analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis 
data-data terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur dan mempunyai makna. 
Prosudur analisis data yang sistematik dibagi dalam lima langkah menguji 
hipotesis yang muncul: mencari eksplanasi alternative data: laporan. 
(Sarwono,2006:2006-240) 
 Dalam tehnik analisis data, peniliti mengolah dan menganalisis data-data 
yang dilakukan dari hasil penilitian dengan cara mengumpulkan semua data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 
foto dan sebagainya. Guna untuk menjadikan data yang teratur agar bisa 
dugunakan menyelesaikan laporan/skripsi. 
 Dalam penelitian yang berjudul “Makna Pertunjukan Tari Sumajo Pada 
Pesta Pernikahan di Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara” 
data yang dipaparkan bersifat deskriptif (menggambarkan apa adanya) atau 
analisis non statis (analisis data kualitatif), data yang dikumpulkan di awal lalu 
mengklasifikasikan data yang diperoleh dari hasil wawancara maupun dari hasil 
observasi, selanjutnya dilakukan dengan menganalisis data berdasarkan 
permasalahan yang ada, dari hasil tersebut maka data tersebut di tafsirkan untuk 
mendapatkan rangkaian pembahasan sistematis yang disajikan secara deskriptif. 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENILITIAN  
1. Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara 
Desa Maipi adalah desa yang terletak dan berada di Kecamatan 
Masamba Kabupaten Luwu Utara provinsi Sulawesi Selatan, secara geografis 
Desa ini berjarak 14 km dari Ibu Kota, sebagian besar penduduk yang berada 
di Desa Maipi yaitu warga asli Luwu Utara, Bugis, Toraja, dan sebagian kecil 
juga Jawa. 
Masyarakat yang hidup di Desa Maipi sebagian besar melakukan mata 
pencaharian  dari bertani dan berkebun, penghasilan terbesar yang ada di desa 
Maipi yaitu beras dan kakao, selain berpenghasilan kakao dan padi, penduduk 
yang ada di Desa Maipi juga sebagian besar bertani nilam.secara garis 
besarnya, Desa Maipi adalah Desa yang berkembang, meskipun 
perkembangannya masih sangat lamban namun penduduknya masih bertahan 
hidup. Desa Maipi dengan infrastruktur seperti aspal 80% masih belum 
terpenuhi dikarenakan Desa Maipi sendiri adalah desa yang masih sangat sulit 
untuk di jangkau karena jalan menuju ke desa Maipi sendiri masih belum di 
aspal dan sebagian besar jalan tersebut masih menggunakan jalanan yang 
berbatu krikil. Dan fasilitas umum yang  terdapat di Desa Maipi yaitu terdiri 
dari Sekolah Dasar, Poskesdes, Lapangan Olahraga dan Kantor 
Desa.Kebanyakan dari masyarakat yang ada di Desa Maipi juga masih sangat 
minim dengan hal yang namanya pendidikan, sebagian besar kebanyakan dari 
masyarakatnya lebih memilih untuk putus sekolah dan memilih untuk keluar 
merantau mencari pekerjaan,hal ini juga dikarenakan kurangnya penghasilan 
yang di dapat dan kurangnya pemahaman akan pentingnya pendidikan dari 
para orang tua sehingga mereka lebih memilih untuk bekerja dengan cara 
berkebun dan bertani ataupun merantau keluar. Berikut di bawah gambar 











Desa Maipi Kecamatan Masamba 
(Dinas Pariwisata Kabupaten Luwu Utara) 
 
2. Muasal Tari Sumajo pada Masyarakat di Desa Maipi Kecamatan 
Masamba  
 
Tari Sumajo adalah tari adat tradisional yang berasal dari kabupaten 
Luwu Utara, tepatnya di Desa Maipi Kecamatan Masamba.Tari Sumajo sudah 
ada sejak zaman sebelum Belanda datang di Indonesia, Tari Sumajo sendiri di 
fungsikan untuk sebagai penjemputan tamu,memasuki rumah baru,pesta 
pernikahan, sunatan dan pesta panen dengan tujuan sebagai  bentuk rasa 
syukur kepada Sang Maha Kuasa(Rafika Imran). 
Adapun pengertian dari kata Sumajo yaitu diambil dari kata Sajo yang 
artinya menjangkau keseluruh arah, Tari Sumajo di tarikan oleh enam orang 
penari pada saat acara-acara tertentu yaitu pada saat pesta 
pernikahan,sunatan,memasuki rumah baru, pesta panen ataupun menjemput 
tamu-tamu penting. Dahulu  tari Sumajo di tarikan oleh para putri-putri istana 
untuk menjemput para ksatria yang telah pulang dari berperang namun saat 
ini sudah tak di laksanakan lagi, di karenakan perkembangan zaman yang 
semakin modern sehingga Tari Sumajo di gunakan pada saat acara-acara 
tertentu saja.  
Tari Sumajo tidak mengalami perkembangan pada zaman dahulu yaitu 
pada zaman kerajaan. Pada zaman itu Tari Sumajo belum mengenal namanya 
ragam gerak, karena pada zaman kerajaan belum dikenal dengan sistem 
pelembagaan tari. Penciptaan tari pada waktu itu hanya bertujuan sebagai 
penghormatan atau penghargaan untuk tamu-tamu raja ataupun bangsawan 
serta digunakan pada pesta pernikahan keturunan raja atau bangsawan pada 
waktu itu, sehingga tidak ada istilah analisis atau koreografi maupun 
komposisi dalam penciptaan suatu tarian.Namun seiring berjalannya waktu 
tari Sumajo pun berubah menjadi sebuah tarian yang gerakannya sangat 
lembut dan anggun dan penuh penghayatan. 
Kostum yang di gunakan pada saat melakukan Tarian Sumajo, yaitu 
untuk pemusik atau yang membawakan syair dan lagu, menggunakan pakaian 
adat(baju bodo) yang berwarna bebas bagi wanita, dan pakaian yang 
berwarna hitam bagi pria, hitam melambangkan makna bahwa kita senantiasa 
mengklasifikasikan  manusia yang artinya manusia sama derajatnya dengan 
manusia yang lain,dan pakaian adat yang di gunakan oleh penari yaitu terdiri 
dari dua warna yaitu, warna merah jambu dan warna biru, merah jambu 
melambangkan arti bahwa kita harus selalu menghadapi suatu masalah 
dengan kepala dingin, dan warna biru yaitu melambangkan arti bahwa proses 
hidup manusia di atas dunia ini hanya mengalami dua ketentuan yaitu hidup 
dan mati, dan adapun selendang yang di gunakan yaitu selendang/kudung 
yang berwarna putih yang melambangkan arti kemurnian Tari Sumajo dari 
zaman leluhur hingga sekarang. Alat musik yang di gunakan untuk 
mengiringi Tari Sumajo yaitu alat musik suling dan gendang. 
 
3. Tari Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi 
Prosesi atau tahapan dalam  pernikahan adalah hal yang sangat 
penting, tata cara proses pernikahan yang dilakukan masyarakat di Desa 
Maipi tidak jauh berbeda dengan prosesi pernikahan pada daerah-daerah yang 
lain, masyarakat di Desa Maipi juga melakukan prosesi dan tahapan 
pernikahan seperti mulai dari proses pelamaran hingga sampai tahap akhir 
seperti duduk diatas pelaminan bersama mempelai laki-laki.. 
Adapun yang menjadi keunikan tersendiri dari prosesi pernikahan 
yang di lakukan oleh masyarakat di Desa Maipi yaitu seorang calon pengantin 
wanita menari tarianSumajo pada saat setelah akad nikah, hal ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai bentuk pembelajaran yang dilakukan oleh orang tua 
atau masyarakat dahulu agar calon pengantin mendapatkan pembelajaran 
akankewajiban dan tanggung jawab yang akan dilakukan setelah menghadapi 
kehidupan yang baru.  
Tari Sumajoyang tarikan oleh pengantin Wanita setelah akad nikah 
berlangsung, dengan diiringi oleh musik gendang seruling panjang serta vocal 
dengan syair yang berisi pujian dan sanjungan kepada pemilik kegiatan 
(orang tua mempelai) dan ini dimaksudkan sebagai bentuk terimah kasih 
mempelai kepada orang tuanya, tari Sumajo dalam pesta perkawinan dari dulu 
hingga sekarang hanya dilakukan oleh keturunan bangsawan di Desa Maipi. 
Sebelum persiapan pernikahan dilakukan, jauh-jauh sebelumnya 
masyarakat yang ada di Desa Maipi telah mempersiapkan prosesi pernikahan 
agar nantinya berjalan dengan baik, dan proses saat calon pengantin wanita 
mempelajari gerakan tari Sumajo juga merupakan salah satu tahapan dalam 
prosesi pernikahan, berikut di bawah ini proses dan tahap-tahap yang 
dilakukan pada upacara pernikahan di Desa Maipi, sebagai berikut: 
a. Ma’manu-manu (pelamaran), 
b. Ma’ duta (mengirim utusan dan membawah somba), 
c. Ma’pakende’ (mengirim uang ke rumah calon mempelai wanita), 
d. Mempelajari tari Sumajo, 
e. Ma’paccing, 
f. Akad nikah, 
g. Menarikan tari Sumajo, dan 
h. Cadobotting( duduk di pelaminan bersama mempelai pria). 
Dalam upacara prosesi pernikahan masyarakat Desa Maipi melakukan 
kegiatan Ma’Toding yaitu memberikan hadiah kepada pengantin wanita yang  
menarikan tari Sumajo, para tamu yang hadir di pesta pernikahan dapat 
memberikan  hadiah berupa uang, emas atau pun hadiah dalam bentuk yang 
lain, adapun keistimewaan dalam pemberian hadiah kepada pengantin yang 
membawakan tari Sumajo yaitu, ketika tamu undangan atau keluarga 
memberikan sebatang lidih (pohon kelapa)kepada pengantin wanita tersebut, 
arti dari memberikan lidih yaitu, bahwa tamu undangan ataupun keluarga 
tersebut memberikan sebatang pohon kelapa kepada penari pengantin wanita 
tersebut, makna akan lidi (pohon kelapa) yaitu sebab pohon kelapa mulai dari 
daun hingga akarnya memiliki manfaat yang diharapkan pernikahan 
pengantin tersebut kelak akan bermanfaat dan barokah.Adapun tujuan 
dilakukan tarian Sumajo yaitu sebagaipembelajaran yang akan menjadi 
ingatan dan momen bagi seorang pengantin akan kewajiban dan tanggung 
jawab yang akan di tempuh dalam kehidupan masa depannya, selain itu juga 
tari Sumajo dilakukan untuk ritual pengucapan rasa syukur kepada Sang 















Pengantin wanita yang membawahkan tari Sumajo 
setelah akad nikah  


















Pengantin wanita yang membawahkan tari Sumajo 
setelah akad nikah 








4. Makna TariSumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi 
a. Makna gerak Tari Sumajo 
Tari sangat erat kaitannya dengan gerak, dengan bergerak maka 
terciptalah sebuah tarian, didalam sebuah tarian terdapat gerakan-gerakan tari 
yang tercipta melalui emosi atau perasaan manusia.Tari Sumajo adalah Tarian 
yang gerakan perlahan dan gemulai sehingga orang yang membawakannya 
menari dengan penuh penghayatan, gerakan dasar tari Sumajo yaitu 
gerakankannya di mulai dari gerak tangan, dimana kedua tangan di gerakkan 
dan diayunkan  secara lembut sambil memegang properti selendang yang 
berwarna putih, kemudian kedua tangan diayunkan kedepan lalu direntangkan 
kesamping, bersamaan dengan itu gerakan kaki kanan juga ikut diseret 
kedepan lalu badan memutar dan kembali kepada keposisi awal. 
















Tari Sumajo (sebagai bagian dari ritual perkawinan yang berisikan pesan pada 
calon pengantin). Ragam pertama Masalampe kudung 
(Dokumentasi. Endang Musdalifah, 2 juni 2016) 
 Makna dari gerakan masalampe kudung ini yaitu: 
Masalampe kudung (mengalungi selendang di leher) artinya: Rantai 
yang tak bisa memisahkan atau memecah belah. Makna dari gerak masalampe 
kudung dapat diartikan bahwa dalam kehidupan, kita sebagai manusia di 
muka bumi tidak mungkin dapat hidup seorang diri, setiap individu 
membutuhkan orang lain untuk dapat bertahan hidup, karena sudah menjadi 
hukum alam dan merupakan takdir Tuhan bahwa manusia tidak dapat 
bertahan hidup sendiri tanpa orang lain. Manusia juga membutuhkan manusia 
yang lain untuk hidup dan bekerjasama baik itu dalam kelompok maupun 
dalam masyarakat. Kita sebagai manusia haruslah saling memegang teguh 
rasa kekeluargaan. Dalam halnya sebuah pernikahan, makna dari 
gerakMasalampe kudung,sangatlah berkaitan erat dengan hubungan 
pernikahan dimana seperti yang kita ketahui bahwa sebuah pernikahan adalah 
suatu peristiwa penting bagi setiap manusia, karena pernikahan merupakan 
masa permulaan bagi seseorang untuk memulai hidup baru bersama pasangan 
hidupnya, tanpa adanya pernikahan manusia tidak dapat berkembang dan 
bertahan hidup, karena sudah menjadi takdir manusia untuk saling 
membutuhkan satu sama lain. Hal ini dapat dilihat dalam sebuah pernikahan 
bahwa bagi pasangan hendaklah melakukan kewajiban masing-masing seperti 
halnya seorang suami wajib memberikan nafkah lahir dan batin kepada istri 
dan anaknya, dan seorang istri wajib melakukan pekerjaan rumah tangga dan 
mengikuti serta menuruti perintah suaminya. 
Dalam ikatan pernikahan manusia harus selalu memegang erat suatu 
hubungan agar tidak terpecah belah, sehingga hubungan rumah tangga yang 
telah terjalin dapat terlaksana dengan baik dan selalu mendapatkan karunia 
dan limpahan dari Sang Maha Kuasa. 
Oleh karena itu, kita dapat mengetahui bahwa masyarakat dahulu telah  
menerapkan dan memegang teguh rasa kepedulian satu sama lain, dan selalu 
menjaga tali silahturahmi. Dan sebagai generasi selanjutnyakita harus tetap 

















Gambar 5  
Ragam kedua Ma’galleo 
(Doc. Endang Musdalifah, 2 juni 2016) 
 
Makna dari gerak Ma’galleo yaitu: 
Magaleo adalah dalam bahasa luwu yaitu bermain di jari-jari tangan, 
dalam gerakan ini pengantin wanita menggerakkan jari-jari tangannya sambil 
memegang selendang.Makna gerak ma’galleo yaitu Kepala Banteng rakyat 
selalu taat kepada pemerintahannya, makna dari kata tersebut dapat di 
katakan bahwa pada zaman dahulu, masyarakat sedari dulu tunduk dan patuh 
akan segalah peraturan-peraturan pada pemimpin dan pemerintahannya. 
Dalam hal ini masyarakat dahulu sangat memahami mengenai kelangsungan 
kehidupan, maka mereka pun menciptakan peraturan atau norma-norma 
dimana kehidupan tersebut menjamin ketertiban kesejahteraan dan 
kebahagian hidup bagi mereka dan anak cucunya sepanjang zaman. 
Aturan dan norma tersebut  antara lain berupa aturan-aturan yang 
esensial bagi kehidupan yang aman dan damai, seperti aturan yang mengatur 
hubungan antara wanita dan pria dimana aturan tersebut mengenai hak dan 
kewajiban yang menjadi tumpuan kehidupan. 
Seperti halnya dalam sebuah pernikahan dimana aturan-aturan itu 
berlaku bagi setiap masyarakat yang telah menikah, di dalam pernikahan 
terdapat aturan yang memerintahkan kepada masyarakat yang telah membina 
rumah tangga untuk senantiasa selalu hidup rukun dan damai, dimana seorang 
wanita haruslah selalu tunduk dan taat kepada suaminya pada saat seorang 
wanita tersebut telah menjadi seorang istri bagi suaminya, karena itu sebagai 
wanita yang menjadi seorang  istri haruslah melakukan kewajiban seperti 
mengurus rumah tangganya, serta menjaga anak-anaknya, hal ini telah 
menjadi ketentuan bahwa dalam membina rumah tangga sangat penting 
adanya peraturan dan kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang yang 
telah menikah, dan itu sangatlah penting bagi setiap masyarakat untuk 
menataati peraturan tersebut agar masyarakat dapat hidup rukun dan damai, 
serta melahirkan individu-individu yang tertib dan disiplin baik itu dalam 











Ragam ketiga Ma’balla 
(Doc. Endang Musdalifah, 2 juni 2016) 
 
Makna dari gerakma’balla yaitu: 
Ma’balla artinya yaitu: Senantiasa ikhlas dan menerimah apapun yang 
telah diberikan, makna dari kata Ma’balla dapat diartikan bahwa kita sebagai 
manusia yang hidup di dunia ini haruslah selalu ikhlas dan bersyukur serta 
menerimah apapun yang diberikan oleh Tuhan yang Maha Kuasa. Arti dari 
makna gerak Ma’balla dapat disimpulkan bahwa Ma’balla adalah makna 
gerak yang memaknai akan bentuk keihklasan manusia atas apapun yang 
telah dikaruniakan oleh Tuhan yang Maha Kuasa, makna gerak Ma’balla 
dapat dikaitkan dalam pernikahan bahwa pernikahan adalah hubungan 
dimana proses kehidupan baru yang akan dijalani oleh seseorang seseorang 
yang lainnya, seseorang yang telah menikah haruslah senantiasa ikhlas 
menerimah dan bersyukur akan kehidupan baru yang akan ia jalani, baik itu 
dalam kehidupan yang sederhana maupun kehidupan yang penuh dengan 
kemewahan. Hal ini sangat penting untuk diketahui oleh seseorang apabila 
hendak menjalani hubungan rumah tangga karena syarat utama yang sangat 
penting dalam kehidupan berumah tangga yaitu kesedian dan kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dari kehidupan yang dijalani kemarin dan kehidupan 
yang akan dijalani kedepannya.  
Perlu diketahui oleh pasangan yang telah menikah bahwa didalam 
pernikahan terdapat beberapa aturan dan kewajiban yang sangat penting 
dilakukan oleh pasangan suami istri yang telah menjalani kehidupan berumah 
tangga yaitu dimana tuntutan tanggung jawab secara lahir batin dan menjamin 
kehidupan serta tanggung jawab akan pendidikan bagi anak-anaknya yang 
telah dilahirkan kelak, dan ini adalah tanggung jawab dan kewajiban yang 
harus dilakukan oleh pasangan yang telah menikah dan kewajiban tersebut 
harus diterimah dengan ikhlas dan penuh kerelaan, hal ini sudah menjadi 
ketentuan dan kehendak Tuhan yang Maha Kuasa agar kita senantiasa ikhlas 
dan tulus menerimah akan kehidupan yang telah kita jalani dan penuh 
kerelaan dalam menjalaninya. 
Dapat diketahui bahwa masyarakat dahulu sangat menghargai dan 
menganggap sebuah pernikahan adalah sebuah kehidupan yang sangat 
penting bagi kehidupan mereka, oleh karena itu mereka sangat mementingkan 
dan menganggap sebuah pernikahan adalah hal yang sangat berharga bagi 
kehidupan, dan kehidupan tersebut haruslah tetap terjaga, karena bagi 
masyarakat dahulu pernikahan hanya terjadi sekali seumur hidup sehingga 
mereka benar-benar sangat menjaga keutuhan rumah tangganya agar didalam 
sebuah keluarga senantiasa tercipta keharmonisan dan keserasian.  
Kemudian setelah itu kembali ke posisi awal tarian dan sekaligus 
sebagai penutup tarian. 
 
b. Makna Properti  
Pada saat kita menari kita tidak hanya menggerakkan tubuh ataupun 
anggota badan saja, melainkan kita juga dapat menggunakan properti pada saat 
kita menari, properti dapat di fungsikan sebagai pelengkap atau salah satu alat 
yang digunakan untuk menari sehingga kita tidak hanya bergerak saja 
menggerakan tubuh dan anggota badan kita melainkan kita juga bisa 
menggunakan properti sebagai pelengkap atau pendukung dalam menari. Pada 
tari Sumajo properti yang digunakan pada saat menari yaitu selendang, adapun 
selendang yang digunakan yaitu selendang yang berwarna putih.Adapun 
makna dari properti selendang putih yaitu, selendang berwarna putih 
melambangkan arti kemurnian, arti dari kemurnian tersebut adalah suci dan 
bersih. 
Dalam  hukum agama pernikahan adalah sesuatu yang sakral, suci dan 
murni adanya, sehingga didalam sebuah perkawinan kemurnian dan kesucian 
adalah hal yang sangat penting bagi setiap pasangan. Pada tari Sumajo 
pengantin wanita yang membawakan tarian tersebut menggunakan selendang 
putih yang melambangkan bahwa pernikahan wanita tersebut murni dan suci 
adanya, masyarakat dahulu sangat meyakini bahwa kehidupan seseorang yang 
akan melangsungkan sebuah pernikahan adalah kehidupan yang begitu penting 
dan sangat berharga, oleh karena itu mereka menganggap bahwa pernikahan 
anak-anaknya haruslah benar-benar sakral dan penuh kehidmatan dalam 
melaksanakannya, dan tari Sumajo sendiri adalah salah satu bentuk ungkapan 
oleh masyarakat dahulu atau orang tua dalam menyampaikan sebuah pesan 
akan pentingnya dan berharganya sebuah ikatan pernikahan. 
Dari makna selendang tersebut, dapat kita simpulkan bahwa sebuah 
pernikahan adalah sebuah ikatan yang sangat berharga dan sangat penting bagi 
kehidupan seseorang, oleh karena itu didalam pernikahan haruslah benar-benar 
suci dan murni adanya, Seperti halnya makna dari selendang putih tersebut 
yang memaknai bahwa putih melambangkan kemurnian dan kesucian, hal ini 
haruslah tetap bertahan dan tetap kita jadikan sebagai pedoman bahwasannya 
dari dulu hingga saat ini masyarakat Desa Maipi masih meyakini bahwa proses 
kehidupan di dunia ini akan mengalami dua ketentuan saja yaitu hidup dan 
kemudian mati. 
c. Makna Iringan 
Selain properti dan gerakan dalam sebuah tari,iringan merupakan salah 
satu elemen yang hampir tidak dapat dipisahkan dengan tarian, karena iringan 
atau musik merupakan hal yang penting dalam pengiring sebuah tarian. 
Melodi, ritme dan timbre merupakan aksen-aksen yang diciptakan untuk 
memberi nafas dan jiwa dalam sebuah tarian, dengan kata lain iringan dalam 
sebuah tarian merupakan hal yang sangat berperan penting dalam sebuah tari, 
karena adanya musik dan iringan dapat menghidupkan sebuah tarian, di zaman 
dahulu para nenek moyang menggunakan musik sederhana dalam pelaksanaan 
sebuah tarian misalnya dalam acara upacara ritual pemujaan ataupun upacara 
penjemputan lainnya mereka menggunakan musik dalam jalannya sebuah 
tarian selain musik dulunya mereka juga menggunakan syair ataupun lagu 
untuk mengiringi sebuah tarian.  
Dalam halnya Tari Sumajo, tari ini juga menggunakan alat musik 
sebagai iringan dimana alat musik yang digunakan berupa suling, gendang 
(gandang) untuk mengiringi lagu dansyair sebagai iringan yang paling penting 
dalam tari Sumajo, adapun iringan suling dan gendang (gandang) merupakan 
sebagai penambah atau pelengkap untuk mengiringi syair dalam tarian tersebut, 
karena masyarakat dahulu hanya menggunakan syair sebagai iringan tari 
Sumajo namun seiring berjalannya waktu masyarakatpun mulai mengadopsi 
musik iringan suling dan gendang (gandang) sebagai penambah irngan tari 
Sumajo agar lebih Ma’roa’ (meriah). 
Dalam iringan tersebut lagu ataupun syair yang dibawahkan tetap 
menyimpan setiap makna tertentu, dikarenakan masyarakat dahulu  
sebelumnya menggunakan tarian ini sebagai ritual pemujaan untuk 
memanjatkan rasa syukur kepada yang Maha Kuasa, sehingga adapun setiap 
gerakan dan iringan yang digunakan dapat menyimpan makna yang 
mengartikan bahwa dalam tarian tersebut dilakukan tidak lebih hanya untuk 
memanjatkan rasa syukur kepada Sang Maha Kuasa, adapun iringan yang 
mengiringi tarian Sumajo tersebut dapat berbentuk syair atau lagu yang 
berisikan tentang makna akan kebahagian, kebaikan dan kemakmuran. 
Dalam setiap bait lagu ataupun syairnya berisikan tentang kehidupan 
yang akan membawa kita pada kebahagian dan kemakmuran dalam kehidupan 
yang akan kita jalani di masa yang mendatang, adapun syair yang mengiringi 
tari Sumajo adalah 
“ Na tuo- na tuo…” 
“ Main- mainna….”  
“ Sugi punnae bola..” 
Artinya yaitu: berisikan tentang sanjungan kepada pemilik acara (pesta 
pernikahan) atau yang punya rumah, yang arti dalam bahasa Indonesianya 
adalah Hidup-hiduplah permainan atau acara yang dilakukan orang kaya (orang 
Bangsawan), orang yang punya pesta, hatinya baik dan ramah, semoga selalu 
bahagia. 
Dari makna syair atau lagu tersebut dapat kita ketahui bahwa 
masyarakat dahulu saling menghargai dan menghormati satu sama lain, 
masyarakat dahulu juga sangat menghormati para pemimipinnya (To makaka) 
atau orang bangsawan, mereka menganggap orang bangsawan adalah orang 
yang patut dihormati, dan begitupun sebaliknya orang bangsawan juga sangat 
menghargai orang-orang yang berada dibawah mereka.  
5. Keterkaitan Tari Sumajo dengan acara Pernikahan di Desa Maipi 
Pernikahan adalah sesuatu hal yang sangat berharga dalam sebuah 
kehidupan, karena pernikahan merupakan proses dimana seseorang akan 
menghadapi kehidupan yang akan menjadi babak baru bagi pasangan suami 
istri, dengan adanya pernikahan maka kita juga akan terhindar dari perbuatan 
zina, dan perbuatan yang tidak terpuji.  
Dalam masyarakat tentunya pelaksanaan pernikahan sangatlah penting 
untuk dilaksanakan, adapun bentuk pelaksanaan pernikahan yang diadakan 
oleh setiap masyarakat tentunya terdapat banyak persamaan dan juga 
perbedaan, dikarenakan adat istiadat yang mereka tanamkan sejak dahulu oleh 
para leluhur, dan itu tetap terjaga hingga saat ini.Hal ini nampak pada pada 
salah satu kegiatan ritual pernikahan yang harus dilakukan seorang pengantin 
ketika menikah yaitu seperti kegiatan ritual mapaccing, mandi bunga, pingitan 
dan lainnya. 
Di Kecamatan Masamba tepatnya di Desa Maipi selain 
Mapaccingpengantin wanita juga melakukan kegiatan ritual yaitu menari tarian 
Sumajo pada saat setelah akad nikah, hal ini dilakukan agar pengantin wanita 
tersebut nantinya akan mendapatkan kehidupan yang baik dan jalinan rumah 
tangga yang akan ia jalani akan selalu tercipta keharmonisan dan keserasian. 
Selain itu tarian ini  dilakukan untuk memanjatkan rasa syukur terhadap Sang 
Maha Kuasa dimana pada akhirnya sang pengantin wanita kini akan 
menempuh hidup yang baru dan siap menjalani kehidupan barunya bersama 
pasangan hidupnya. 
Adapun keterkaitan antara tari Sumajo dengan pernikahan yaitu, pada 
tari Sumajo terdapat makna dan arti yang sangat erat kaitannya dengan proses 
kehidupan dan dalam sebuah pernikahan kehidupan adalah hal utama yang 
harus kita prioritaskan, masyarakat terdahulu sangat paham akan prioritas 
kehidupan dimana dengan mengutamakan prioritas hidup maka kehidupan 
yang akan kita jalani akan berjalan sesuai harapan. 
Tari Sumajo sendiri  adalah bentuk tari yang diciptakan oleh 
masyarakat dahulu dengan tujuan sebagai tarian dalam bentuk penyampaian 
pesan kepada anak dan cucunya sepanjang zaman, dimana didalam makna tari 
Sumajo tersebut mengartikan arti kebahagian, keikhlasan dan kerukunan, pada 
zaman dahulu orang tua sangat menghargai akan pentingnya sebuah 
pernikahan, mereka melakukan ritual acara pernikahan dengan sebuah tarian 
dengan tujuan agar anak-anaknya paham dan mengetahui bahwa manusia 
hidup dunia ini haruslah melakukan setiap kewajiban dan tanggung jawab yang 
besar setelah mereka menghadapi kehidupan yang baru nantinya, dan mereka 
juga harus siap menerimah kehidupan yang akan dijalaninya. 
Dari keterkaitan tari Sumajo dengan acara pernikahan dapat kita 
simpulkan bahwa para orang tua dahulunya telah banyak menyimpan bekal 
ilmu  pengetahuan kepada anak cucunya, hal ini mereka sampaikan dan 
salurkan dalam berbagai hal dan salah satu contohnya yaitu lewat sebuah 
tarian, masyarakat terdahulu menciptakan sebuah tarian agar kita senantiasa 
memahami dan banyak belajar akan kehidupan diatas dunia ini. 
B. PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penilitian di atas untuk memahami Makna 
pertunjukan tari Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi Kecamatan 
Masamba Kabupaten Luwu Utara akan dibahas melalui secara rinci pada 
bagian pembahasan sebagi berikut : 
1. Makna tari Sumajo pada pesta pernikahan di Desa Maipi  
Tari Sumajo adalah tari adat tradisional yang di gunakan pada acara 
pernikahan yang masih sampai sekarang dipertahankan dan dijaga oleh 
masyarakat khususnya di desa Maipi, keeksistensiannya dapat terlihat pada 
upacara pernikahan yang kerap kali di pentaskan.Tari Sumajodi fungsikan 
sebagai penjemputan tamu untuk memasuki rumah baru, pesta pernikahan, 
sunatan, pesta panen dan acara adat lainnya dengan tujuan sebagai ritual bentuk 
rasa syukur kepada Sang Pencipta. 
Dalam upacara pernikahan tari Sumajoadalah salah satu tahap 
pernikahan yang harus dilakukan oleh calon pengantin wanita yangakan 
melangsungkan pernikahan. Bagi masyarakat menganggap bahwa tari Sumajo 
merupakan tari yang memberikan keberkahan kepadacalon pengantin karena 
makna simbolis yang berisi penyampain akan pesan dan nasehat bagi calon 
pengantin, dimana pesan di sampaikan dalam bentuk gerakan yang dituangkan 
dalam tarian yaitu tari Sumajo, adapun maksud dan tujuan lain dalam 
melakukan tarian Sumajo yaitu masyarakat dahulu melakukan tari Sumajo pada 
pesta pernikahan dengan tujuan bahwa bila pesan dan nasehat disampaikan 
secara lisan kepada calon pengantin, baginya mungkin akan cepat dilupakan 
namun jika pesan disampaikan dalam bentuk lain biasanya akan mudah diingat 
apalagi jika pesan tersebut menggunakan media, dan media dalam hal tari yaitu 
tari Sumajo. 
Dalam proses penyajiannya tari Sumajo di tarikan oleh calon pengantin 
dengan penuh kepercayaan ritual setempat serta kepercayaan keluarga yang 
mengadakannya karena hampir semua kegiatan tari Sumajo memiliki 
maknaseperti ragam gerak, properti dan iringan. Dalam ragam gerak tari 
Sumajo memiliki makna gerak yang saling berkesinambungan terhadap ragam 
gerak lainnya, seperti halnya gerakan awal tarian Sumajo yaitu Masalampe 
Kudung, yang mempunyai arti dan makna yaitu rantai yang tak bisa 
memisahkan atau memecah belah, apabila dikaitkan dengan ritual upacara 
pernikahan pada ragam ini seorang calon pengantin sewajarnya harus saling 
mengasihi dengan pasangangnya dan tidak saling memecah bela dalam 
menghadapi rintangan kehidupan kedepannya.  
Kemudian makna gerakan tari Sumajo pada ragam gerak kedua yaitu 
Ma’galleo yang artinya kepala banteng rakyat yang selalu tunduk dan taat 
kepada pemerintahannya, jika dikaitkan dengan ritual pernikahan, calon 
pengantin yang menarikan tari Sumajo memberikan nasihat pada dirinya bahwa 
dalam berkeluarga sewajarnya seorang wanita harus mendengar perintah 
suaminya dan taat terhadap aturan keluarga yang telah ditetapkan secara 
bersama. 
Selanjutnya makna gerakan tari Sumajo pada ragam ketiga yaitu 
ma’ballayang artinya Senantiasa ikhlas dan menerimah apapun yang telah 
diberikan.Apabila dikaitkan dalam ritual pernikahan, sejatinya seorang wanita 
yang telah berkeluarga harus selalu ikhlas terhadap cobaan yang dalam 
keluarganya tersebut serta harus melaluinya dengan penuh ketabahan dan 
keikhlasan bersama dengan suaminya. 
Pada penyajian tari Sumajomenggunakan properti selendang untuk 
menari dan selendang yang digunakan adalah selendang yang berwarna putih 
hal ini sudah dilakukan sejak turun temurun oleh leluhur nenek moyang dan 
masih di pertahankan sampai sekarang ini, selendang putih yang digunakan 
melambangkan arti kemurnian dan kesucian. Jika dikaitkan dalam ritual 
pernikahan makna kesucian ini harus di miliki oleh seorang wanita sebagai 
tanda kesiapan untuk memulai kehidupan yang akan dijalaninya bersama 
dengan pasangannya. 
Selanjutnya iringan yang digunakan pada tari Sumajo yaitu bentuk 
iringan yang terdiri dari alat musik gendang dan seruling yang disertai lagu 
ataupun syair, bentuk lagu ataupun syair yang dibawakan berisikan makna 
akan pujian, dan sanjungan yang mengadakan pesta (hajatan). Jika dikaitkan 
dalam upacara pernikahan makna syair tersebut memiliki arti bahwa 
masyarakat sangat menghormati para pemimipinnya (To makaka) atau orang 
bangsawan yang mengadakan hajatan, mereka menganggap orang bangsawan 
adalah orang yang patut dihormati, dan begitupun sebaliknya orang bangsawan 
juga sangat menghargai orang-orang yang berada dibawah mereka. 
Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 
wanita yang akan melepas masa lajangnya harus melakukan tari Sumajosebagai 
bentuk rasa syukur mereka kepada Tuhan Sang Pencipta karena makna yang 
terkandung dalam tari Sumajoberisikan makna pembelajaran akan kehidupan 
dimana seorang gadis yang akan menikah harus melaksanakan kewajiban dan 
tanggung jawab sebagaimana yang telah menjadi aturan bagi seorang istri 
dalam berumah tangga. 
2. Keterkaitan tari Sumajo dengan acara pernikahan di Desa Maipi 
Adapun keterkaitan antara tarian Sumajo dengan pernikahan yaitu, 
bentuk ungkapan dan penyampaian pesan dan nasehat orang tua kepada 
anaknya (calon pengantin) mengenai kehidupan yang akan dijalani di dunia ini, 
dalam tarian Sumajo terdapat makna dan arti yang mengajarkan kepada 
manusia akan  kewajiban yang harus dilakukan seperti yang telah dijalankan 
selama ini oleh para leluhur  dari dahulu dan hingga sekarang, dan itu dapat 
kita lihat pada masyarakat di Desa Maipi yang hingga saat ini masih 
melakukan dan menganggap tari Sumajo sebagai ritual tahapan yang harus 
dipertahan ke eksistensiannya walaupun sebagian masyarakatnya sudah tidak 
mengadakan ritual tari tersebut, tapi bagi masyarakat khususnya para 
bangsawan mereka tetap membudidayakan tarian tersebut sebagai mana yang 
telah mereka lakukan dan terapkan dari dahulu hingga sekarang.   
Dan jika nantinya tarian ini tidak lagi dilakukan  akibat zaman yang 
semakin modern kita sebagai masyarakat Indonesia haruslah terus meneruskan  
mengembangkan budaya tari Sumajo ini agar tetap terlestarikan sampai 
kapanpun seperti yang sampai saat ini masih dilakukan oleh masyarakat di 
Desa Maipi.   
 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan hasil penilitian, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan bahwa:  
1. Keberadaan tari Sumajo di Desa Maipi Kecamatan Masamba Kabupaten 
Luwu Utara masih di terapkan dan dilestarikan sebagai mana tarian Sumajo 
ini telah di pertahankan oleh masyarakat sebelumnya,  dahulu hingga 
sekarang khususnya di Desa Maipi. Tarian Sumajo masih  dijadikan sebagai 
salah satu  tarian dalam bentuk ritual  rasa syukur kepada Sang Maha Kuasa, 
selain itu tarian Sumajo diciptakan oleh masyarakat dahulu dengan tujuan 
agar kita sebagai generasi selanjutnya senantiasa menjaga dan memegang 
teguh rasa kekeluargaan dan saling menghormati satu sama lain.  
2. Makna dan arti yang dituangkan dalam tari Sumajo, makna yaitu meliputi, 
makna gerak, properti, dan makna iringan. Adapun makna gerak pada tari 
Sumajo yaitu terdiri dari, makna gerak masalampe kudung, Ma’galleo, 
Ma’balla. Makna properti pada tari Sumajo yaitu, properti selendang yang 
digunakan pada saat menari adalah selendang yang berwarna putih, selendang 
yang berwarna putih memaknai arti akan kemurnian dan kesucian.  
Bentuk iringan yang digunakan dalam tari sumajo yaitu menggunakan syair 
dan lagu adapun makna iringan syair tersebut memaknai akan pujian dan 
sanjungan  kepada pemilik hajatan atau orang mengadakan acara. Dalam 
pesta pernikahan keterkaitan antara tari Sumajo dengan sebuah pernikahan 
yaitu, merupakan bentuk ungkapan dari para orang tua atau masyarakat 
dahulu kepada anak cucunya akan kewajiban dan tanggung jawab yang harus 
dilakukan oleh anak-anaknya terutama kewajiban dan tanggung jawab ketika 
hendak memulai kehidupan yang baru (pernikahan), memulai hidup yang 
baru adalah dimana proses hidup seseorang akan berubah dari kehidupan 
yang sebelumnya hingga kehidupan yang akan datang, melalui sebuah tarian 
masyarakat dahulu menyampaikan pesan-pesan dan pengetahuan kepada anak 
cucunya agar generasi selanjutnya menjadi generasi yang bertanggung jawab 
dan hidup saling bertoleransi baik dalam sebuah lingkungan maupun dalam 
masyarakat. 
 
B.   Saran  
1. Bagi Pemerintahan Kabupaten Luwu Utara 
Pelestarian Tari Sumajo sangat membutuhkan adanya dukungan dari 
pemerintahan Luwu Utara terutama dalam bentuk pelestariannya, di mana tari 
Sumajo ini banyak membutuhkan dukungan khususnya dalam bentuk 
pengenalan budaya tari tradisional kepada masyarakat khususnya generasi 
muda yang sekarang lebih mengenal budaya-budaya dan daerah yang ada di 
luar saja, pemerintah yang ada di Luwu Utara sebaiknya lebih 
memprioritaskan budaya-budaya yang ada di kabupaten Luwu Utara, agar 
kebudayaan yang ada di Luwu Utara lebih di kenal oleh masyarakat, selain itu 
Pemerintah juga harus selalu menjaga dan  melestarikan budaya yang ada di 
Kabupaten Luwu Utara khususnya Tari Sumajo ini. 
2. Bagi Masyarakat di Kecamatan Masamba 
Kesenian Tari tradisional Sumajo untuk sekarang ini sangat kurang 
diketahui oleh masyarakat khususnya para generasi muda, oleh karena 
masyarakat yang ada di Kecamatan Masamba harus lebih mengembangkan 
dan mengenalkan kepada generasi-generasi selanjutnya agar budaya tari 
Sumajo ini lebih di kenal dan dapat tetap di lestarikan oleh para generasi-
generasi selanjutnya. 
3. Bagi Peniliti Selanjutnya 
a. Melakukan penilitian dan wawancara secara mendalam tentang mengenai 
tari tradisional agar dapat memperoleh data yang akurat dan dapat di 
analisa dengan baik 
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Bodo                 : Pakaian adat Sulawesi Selatan 
Cado’ botting   : Pasangan pengantin duduk bersanding 
 Ma’balla    :Senantiasa ikhlas dan menerimah apapun yang diberikan 
 Masalampe kudung   : Rantai yang tak bisa memisahkan atau memecah belah 
 Ma’galleo    :Kepalah banteng rakyat yang selalu tunduk akan  
pemerintahan 
 Ma’ dutta/Ma’duta      :Mengirim utusan untuk melamar si gadis sekaligus 
membawa mas kawin (somba) 
 Ma’duppa   : Mengundang dan memberitahukan kepada semua 
keluarga dan kerabat mengenai perkawinan yang 
dilakukan 
Ma’parenre balanca  : Mengantar uang ke rumah si gadis, seperti uang belanja 
untuk acara pesta, pakaian dan mas kawin. 
Ma’tagau/Ma’gau : Acara puncak pesta yakni mengantar mempelai pria ke 
rumah si gadis untuk bersanding 
Marola :Mengikuti mempelai laki-laki untuk bersanding dirumah 
mempelai laki-laki 
Ma’ manu-manu     : Kunjungan kepada keluarga wanita untuk mengetahui 
apakah lamaran diterimah 
Mapaccing     : Memakai  paci atau hena yang di ukir di telapak tangan 
Ma’ roa     : Ramai  
 Pingitan      :gadis yang di larang keluar rumah saat mendekati 
pernikahan 
 Sumajo atau Sajo    : Menjangkau keseluruh arah 
 To makaka     : Pemimpin, orang Bangsawan, orang yang disegani dan 
dihormati 
 To mengkeni                : Pemangku adat 
 Toding      : Pemberian hadiah kepada penari 
 Zina   :Hubungan yang dilakukan dengan yang bukan muhrim, 







Gambar 1: pengantin wanita yang menarikan tari Sumajo 




Gambar 2: pemberian hadiah pernikahan kepada penari pengantin wanita dalam bentuk 
perhiasan(emas) oleh keluarga 





Gambar 3 : penyair yang membawakan syair iringan tari Sumajo 




Gambar 4: Alat musik Suling yang di gunakan pada saat pementasan Tari Sumajo 
(Doc. Endang musdalifah, 2 juni 2016) 
 
 
 Gambar 5: Alat musik gendang yang di gunakan pada saat pementasaan Tari Sumajo 



















BIODATA INFORMAN I 
 
Nama    : Dra. Karia 
Umur    : 69 tahun 
Pekerjaan   : Pensiunan PNS 




Gambar Informan I, Dra. Karia 




BIODATA INFORMAN II 
 
Nama     :  Ujju 
Usia     :  24 tahun 
Pekerjaan   : Ibu rumah tangga 
Alamat  :  jl. Budi Utomo, Kel. Kappuna Kec. Masamba         
 
 
Gambar Informan II, Ujju 
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